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Abstrak

Latar Belakang: Tidur merupakan faktor penting dalam tumbuh kembang bayi. Gangguan tidur
dialami oleh 33% bayi di dunia, 51,3% di Indonesia, dan 44% di Jawa Tengah. Durasi tidur bayi penting
karena hormon pertumbuhan lebih banyak diproduksi saat tidur. Pijat bayi adalah stimulasi yang dapat
meningkatkan durasi tidur dengan melancarkan peredaran darah, membuat bayi nyaman dan mengantuk.
Tujuan: Mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap durasi tidur bayi usia 3-6 bulan di Puskesmas Sibela
Surakarta. Metode: Penelitian kuantitatif dengan Quasi Experiment one group pre—test and post—test design.
Teknik pengambilan sampel non probability sampling metode purposive sampling. Pijat bayi dilakukan 15
menit sesuai SOP, 2x seminggu selama 4 minggu di pagi atau sore hari. Hasil: Hasil pre—test menunjukkan
18 responden memiliki durasi tidur kurang, sedangkan post-test menunjukkan 3 responden durasi tidur
kurang dan 15 responden baik. Uji Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh p value sebesar 0.000 dimana
(p<0.05). Kesimpulan: Terdapat pengaruh pijat bayi terhadap durasi tidur bayi usia 3—6 Bulan di Puskesmas
Sibela Surakarta.

Kata Kunci : Tidur, Durasi Tidur, Pijat Bayi

Abstract

Background: Sleep is crucial for baby development. Sleep disorders are experienced by 33% in
worldwide, 51.3% in Indonesia, and 44% in Central Java. Adequate sleep duration is essential as growth
hormones are produced more during sleep. Baby massage is a stimulation that can increase sleep duration
by improving blood circulation, making feel comfortable and drowsy. Objective: Determine the effect of
baby massage on sleep duration babies aged 3-6 months at Sibela Health Center, Surakarta. Method:
Quantitative research with Quasi—Experiment one group pre-test and post-test design. Sampling used non-
probability with purposive sampling. Baby massage done for 15 minutes according to SOP, twice a week
for 4 weeks in the morning or evening. Results: Pre-test results showed 18 respondents had insufficient
sleep duration, Post-test results showed 3 respondents had insufficient sleep duration and 15 respondents
had adequate sleep. Wilcoxon Signed Rank Test showed p-value of 0.000 (p<0.05). Conclusion: Baby
massage has an effect on sleep duration babies aged 3—6 months at Sibela Health Center, Surakarta.
Keywords : Sleep, Sleep Duration, Baby Massage

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan
secara serius sejak usia dini. Masa tumbuh kembang bayi merupakan masa keemasan sekaligus
masa kritis perkembangan bayi, karena masa bayi berlangsung sangat singkat dan tidak dapat
diulang kembali, pada masa ini bayi sangat peka terhadap lingkungan dan membutuhkan asupan
nutrisi serta stimulasi yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Susanti et al., 2022).
Bayi usia 3 — 6 bulan sedang aktif mengalami banyak perkembangan dan dapat merasakan
kelelahan setelah berbagai aktivitas fisik dan pengalaman sehari — hari. Kelelahan pada bayi usia
3 — 6 bulan dapat memengaruhi tidur bayi karena pada usia ini bayi mulai melakukan berbagai
aktivitas fisik seperti merangkak, berguling, dan mencoba meraih objek yang menarik bagi
mereka (Ratnaningsih et al., 2017). Selama fase bayi, pertumbuhan sel — sel syaraf bayi belum
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sempurna sehingga diperlukan waktu tidur yang lebih lama untuk perkembangan syaraf, sehingga
untuk tumbuh yang maksimal bayi membutuhkan waktu tidur yang cukup (Saidah et al., 2020)
Hasil penelitian dari Touch Research Institution of America mendapati bahwa bayi yang diberikan
pijatan lebih aktif dan waspada, dengan pijatan juga membuat syaraf bayi menjadi lebih cepat
matang daripada bayi yang tidak mendapatkan pijatan. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
pijatan menyebabkan keluarnya hormon melatonin, hormon tersebut membuat bayi dapat
memiliki pola tidur yang teratur (Cahyani dan Prastuti, 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya
menunjukkan pijat bayi berpengaruh terhadap kuantitas /durasi tidur dengan rata-rata kuantitas
tidur bayi sesudah dilakukan pemijatan (15,87 jam/hari) lebih tinggi daripada sebelum pemijatan
(13,33 jam/hari) (Yulianingsih dan Rasyid, 2020).

Upaya non farmakologis yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tidur bayi salah
satunya adalah pijat bayi, pijat bayi dapat melancarkan peredaran darah bayi sehingga dapat
membuat bayi merasa nyaman dan mengantuk (Rohmawati dan Dewi, 2019). Pijat bayi
didefinisikan sebagai sentuhan sistematis oleh tangan manusia yang merangsang taktil bayi
(Revika dan Fitriana, 2020). Pemberian pijat pada bayi diharapkan dapat meningkatkan durasi
tidur pada bayi. Pijat bayi mempengaruhi kerja system saraf sehingga dapat membuat bayi tenang
dan memperbaiki motilitas saluran cerna termasuk pengosongan lambung sehingga
mengakibatkan penyerapan makanan lebih baik dan meningkatkan durasi tidur pada bayi. Maka
dari itu pijat bayi dikatakan memiliki banyak keuntungan dari segi kesehatan (Aswitami dan
Udayani, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pengolahan data secara
statistik dengan cara mencari perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Desain
penelitian ini yaitu Quasi Experiment dengan rancangan one group pre — test and post — test
design. Pada penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi durasi tidur bayi usia 3 — 6 bulan
pada saat sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi.

1. Populasi

Populasi adalah seluruh elemen atau obyek dalam penelitian atau observasi (Fauzy, 2019).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi usia 3 — 6 rentang bulan Maret 2024 — Mei 2024
di Puskesmas Sibela Surakarta sebanyak 80 bayi.

2. Sampel
a. Besar Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian bayi usia 3 — 6 bulan di Puskesmas Sibela
Surakarta. Besar dan banyaknya sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus
Federer. Sugiyono, 2017 menyakatan rumus Federer adalah rumus menghitung jumlah sampel
untuk penelitian eksperimental sederhana, dengan rumus sebagai berikut :

n-1@—-1)=15

Keterangan :
n : Jumlah sampel/jumlah responden
t : Jumlah kelompok yang dibandingkan (pre dan post)

Berdasarkan Rumus Federer, maka besarnya penarikan jumlah sampel penelitian adalah :
(n-1)(t-1)=15

n-1)@2-1)>15
(n—1)(1)=15
(n—1) =15
n =16

Jumlah sampel yang didapatkan adalah 16 untuk masing — masing
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kelompok. Penelitian ini menggunakan 2 kelompok pre dan post dengan subyek yang sama,
maka penelitian ini memakai sampel sebanyak 16 responden. Untuk mengantisipasi adanya
sampel yang drop out, maka dilakukan perhitungan 10% dari jumlah sampel yang ada dengan
rumus :

. n
n = 1—f
Keterangan :
n' : Jumlah sampel yang dikoreksi
n : Jumlah sampel berdasarkan estimasi sebelumnya
f : Presentasi prediksi sampel drop out (10%)
Maka besar sampel yang dibutuhkan adalah :
n
n = 1—f
;L 6
"T1o01
, 16
" T09
n' =17,78

Jumlah drop out : 2 responden
Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini didapat sebesar
17,78 kemudian dibulatkan menjadi 18 responden.

b. Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari
karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Fauzy, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian bayi usia 3 — 6 bulan di Puskesmas Sibela Surakarta yang berjumlah 18 responden.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling dengan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan sesuai
dengan persyaratan sampel yang diperlukan (Fauzy, 2019).

Kriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi, dimana kriteria tersebut
menentukan dapat dan tidaknya sampel tersebut digunakan (Hidayat, 2021). Kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kriteria inklusi meliputi :

a. Bayi usia 3 — 6 bulan yang mengalami gangguan tidur kurang dari 15 jam di Puskesmas
Sibela Surakarta.

b. Bayi usia 3 - 6 bulan yang memiliki riwayat atau sedang mengalami gangguan tidur, seperti
kesulitan tidur malam atau terbangun secara teratur.

c. lbu bayi usia 3 — 6 bulan yang mengizinkan bayinya dan berkomitmen untuk menjadi
responden penelitian.

Kriteria eksklusi meliputi:

1. Bayi usia 3 — 6 bulan yang sedang sakit dan dalam pengaruh obat pada saat penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Sibela Surakarta pada bulan Mei — Juni 2024
menunjukkan bahwa dari 18 responden yang akan diberi perlakuan pijat bayi tidak terdapat
responden yang keluar (drop out) pada saat penelitian berlangsung, oleh karena itu sampel pada
penelitian ini tetap berjumlah 18 responden. Semua sampel yang diambil merupakan sampel yang
memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Data yang dikumpulkan diambil dari hasil
pengisian lembar observasi dan diolah menggunakan Microsoft Excel tahun 2021 dan Statistical
Package for The Social Sciences (SPSS) 26 for Windows.
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Pengumpulan data pada penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei 2024 — Juli 2024 melalui
lembar observasi pada 18 responden yang diisi oleh Ibu responden di Puskesmas Sibela
Surakarta. Adapun data responden adalah sebagai berikut :
a. Analisa Univariat
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin di Puskesmas Sibela Surakarta

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Laki — laki 10 55.6
Perempuan 8 44.4

Total 18 100.0

Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 18 responden mayoritas merupakan
responden dengan jenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 10 responden (55,6%), responden
dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 8 responden (44,6%).

2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia di Puskesmas Sibela Surakarta

Usia Jumlah Persentase (%)
3 Bulan 3 16.7
4 Bulan 3 16.7
5 Bulan 5 27.8
6 Bulan 7 38.9
Total 18 100.0

Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki usia 6 bulan
sebanyak 7 responden (38,9%), responden dengan usia 5 bulan sebanyak 5 responden (27,8%),
responden dengan usia 3 bulan dan 4 bulan memiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 3
responden (16,7%).

3. Karakteristik responden berdasarkan status kesehatan
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Kesehatan di Puskesmas Sibela Surakarta
Status Kesehatan Jumlah Persentase (%)
Sakit - -
Sehat 18 100
Total 18 100.0
Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa status kesehatan dari 18 responden mayoritas
responden dalam kondisi sehat sebanyak 18 responden (100%). Responden dengan kondisi sakit
sebanyak 0 responden (0%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Tidur Bayi Sebelum Perlakuan Pijat Bayi

(Pre — Test)
Tabel 4. 4 Durasi tidur bayi sebelum dilakukan pijat bayi (pre-test)
Durasi Tidur Bayi Frequency Percent
Valid Kurang 18 100.0
Baik 0 0
Total 18 100.0

Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa durasi tidur sebelum dilakukan pijat bayi
sebagian besar dari responden dengan durasi tidur kurang yaitu sebesar 18 responden (100%).
Responden dengan durasi tidur baik sebesar 0 responden (0%).
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5. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Tidur Bayi Setelah Perlakuan Pijat Bayi (Post

— Test)
Tabel 4. 5 Durasi tidur bayi setelah dilakukan pijat bayi (post — test)
Durasi Tidur Bayi Frequency Percent
Valid Kurang 3 16.7
Baik 15 83.3
Total 18 100.0

Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa durasi tidur setelah dilakukan pijat bayi
sebagian besar dari responden dengan durasi tidur baik yaitu sebesar 15 responden (83.3%).
Responden dengan durasi tidur kurang sebesar 3 responden (16.7%).

b. Analisa Bivariat
Setelah dilakukan Uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk diperoleh nilai p value pre-
test adalah 0,015 < 0,05 dan nilai p value post-test adalah 0,011 < 0,05 sehingga data tidak
berdistribusi normal maka analisis data selanjutnya menggunakan statistik non — parametrik yaitu
menggunakan Wilcoxon Signed Rank. Hasil analisa bivariat menggunakan Wilcoxon Signed Rank
disajikan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 4. 6 Hasil Analisa Bivariat

Durasi Pretest Posttest Z P
Tidur Bayi Jumlah % Jumlah %
(N) (N)
Kurang 18 100.0 3 16.7 -3.755 0.000
(< 15jam)
Baik 0 0 15 83.3
(>15jam)
Total 18 100.0 18 100.0

Sumber : Data Primer Tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan hasil uji dengan Wilcoxon Signed Rank menunjukkan
bahwa sebelum dilakukan pijat bayi didapatkan hasil mayoritas responden mengalami durasi tidur
yang kurang (<15 jam) sebanyak 18 responden, setelah dilakukan pijat bayi didapatkan hasil
sebanyak 3 responden masih mengalami durasi tidur kurang (<15 jam) dan sebanyak 15
responden mengalami durasi tidur baik (>15 jam ). Hasil pengujian dengan Wilcoxon Signed Rank
Test diperoleh nilai Z - 3.755 dengan p value sebesar 0.000 dimana nilai (p < 0.05) yang berarti
terdapat perbedaan lama tidur bayi sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh pijat bayi terhadap

durasi tidur bayi usia 3 — 6 Bulan di Puskesmas Sibela Surakarta.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Status Kesehatan
Berdasarkan tabel 4.1, tabel 4.2 dan tabel 4.3 menunjukkan bahwa distribusi faktor yang
dapat mempengaruhi durasi tidur kurang baik dikarenakan faktor jenis kelamin, usia dan status
kesehatan. Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas merupakan responden dengan
jenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 10 responden (55,6%), responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 8 responden (44,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Sulistyowati dan Yudha (2022) menyatakan bahwa bayi dengan jenis kelamin laki-laki lebih
bersikap aktif dan aktraktif sehingga kemungkinan mengalami keletihan dan cidera otot lebih
tinggi dibandingkan dengan bayi berjenis kelamin perempuan. Umumnya bayi jenis kelamin laki-
laki cenderung lebih aktif melakukan aktivitas fisik di siang hari yang menyebabkan waktu tidur
bayi menjadi berkurang dan mudah kelelahan dibandingkan dengan bayi perempuan.
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki usia 6 bulan
sebanyak 7 responden (38,9%), responden dengan usia 5 bulan sebanyak 5 responden (27,8%),
responden dengan usia 3 bulan dan 4 bulan memiliki jumlah yang sama yaitu sebanyak 3
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responden (16,7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ermawati dan Kusumadewi
(2023) menyatakan bahwa bahwa bayi usia 6 bulan mayoritas memiliki durasi tidur kurang,
karena pada usia 6 bulan adalah masa dimana bayi mulai aktif berguling, memegang dan
merangkak, hal ini dapat menyebabkan kelelahan pada bayi sehingga dapat membuat durasi tidur
bayi berkurang.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa status kesehatan dari 18 responden mayoritas
responden dalam kondisi sehat sebanyak 18 responden (100%). Responden dengan kondisi sakit
sebanyak 0 responden (0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Chen dan Hsu (2021)
menyatakan bahwa pijat bayi sebaiknya dilakukan dalam keadaan bayi sehat untuk memastikan
pijat tersebut memberikan manfaat optimal tanpa menimbulkan risiko tambahan. Pijat bayi tidak
dianjurkan dilakukan ketika bayi sakit karena bisa memperparah kondisi kesehatan bayi atau
menyebabkan ketidaknyamanan. Bayi yang sakit memiliki respons fisiologis yang lebih negatif
terhadap pijat, termasuk peningkatan detak jantung dan tekanan darah.

Berdasarkan asumsi peneliti dapat disimpulkan bahwa bayi dengan jenis kelamin laki-laki
cenderung lebih aktif melakukan aktivitas fisik yang menyebabkan waktu tidur bayi menjadi
berkurang dan mudah kelelahan dibandingkan dengan bayi perempuan. Oleh karena itu, bayi laki-
laki lebih berpotensi mengalami gangguan tidur daripada bayi perempuan. Bayi pada usia 6 bulan
juga sudah mulai aktif dan dapat menggapai mainan atau benda yang ada didekatnya, berguling,
merangkak, memainkan tangannya dengan membuka, menutup, hingga menggerakkan tangan
dengan lebih teratur, dan memasukkan tangan ke dalam mulut. Kemampuan motorik yang
dimiliki bayi pada usia 6 bulan membuat bayi senang mengulang aktifitasnya sehingga durasi
tidur bayi semakin pendek karena bayi lebih tertarik untuk bermain. Pijat bayi sebaiknya
dilakukan pada bayi dengan kondisi sehat dikarenakan bahwa bayi yang sedang sakit mungkin
mengalami peningkatan stres dan ketidaknyamanan ketika dipijat, dibandingkan dengan bayi
yang sehat.

2. Durasi Tidur Bayi Sebelum Dilakukan Pijat Bayi

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi tidur bayi usia 3 — 6
bulan sebelum dilakukan pijat bayi sebagian besar dari responden kurang yaitu sebesar 18 (100%)
responden. Gangguan tidur pada bayi dapat berdapat buruk bagi perkembangan fisik serta kognitif
bayi, karena pada saat tidur otak mengembangkan sinapsis yang dimana menghubungkan sel saraf
dengan sel saraf lainnya, bayi yang waktu tidurnya kurang beresiko mengalami berbagai masalah
kesehatan terutama bagi tumbuh kembang bayi (Mellysa dan Riri, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Yulianingsih dan Rasyid (2020) yang
menyatakan durasi tidur bayi sebelum dilakukan pemijatan termasuk kurang dengan minimum 12
jam sebanyak 3 orang (10%) dan maximum 13 jam sebanyak 14 orang (46,7%). Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian oleh Saidah et al (2020) yang menyatakan bahwa durasi tidur
dari 17 responden sebelum dilakukan pemijatan termasuk kurang dengan nilai rata — rata durasi
tidur responden adalah 12.42 jam/hari. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh
Jayanti et al (2023) menujukkan bahwa dari 15 responden dengan durasi tidur sebelum dilakukan
pijat bayi responden mengalami durasi tidur kurang sebanyak 15 (100%) responden.

Riona et al (2023) menyatakan durasi tidur yang kurang pada bayi bisa membuat daya
tahan tubuh rendah, bayi mudah menangis, rewel dan bisa menganggu tumbuh kembang bayi,
mengingat akan pentingnya durasi tidur bagi bayi, maka kebutuhan tidur bayi harus benar-benar
terpenuhi. Berdasarkan asumsi peneliti dapat disimpulkan bahwa durasi tidur merupakan salah
satu hal penting yang harus diperhatikan, bayi yang dikategorikan dalam durasi tidur yang cukup
yaitu sekurang — kurangnya 15 jam per hari demikian halnya bayi dalam kondisi fisik yang sehat
atau sedang tidak sakit. Hal ini sesuai pendapat dari Yulianingsih dan Rasyid, 2020 yang
menyatakan bahwa bayi pada usia 3 — 6 bulan dikatakan memiliki kuantitas atau durasi tidur yang
baik apabila kuantitas atau durasi tidurnya lebih dari 15 jam per hari.
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3. Durasi Tidur Bayi Setelah Dilakukan Pijat Bayi

Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 hasil penelitian menunjukkan bahwa durasi tidur bayi usia 3
— 6 bulan setelah dilakukan pijat bayi sebagian besar dari responden dengan durasi tidur baik yaitu
sebesar 15 responden (83.3%), responden dengan durasi tidur kurang sebesar 3 responden
(16.7%). Pada hasil penelitian ini terdapat 3 responden yang setelah diberikan pemijatan ternyata
masih memiliki durasi tidur kurang dengan durasi tidur hanya 14,5 jam/hari. Durasi tidur kurang
pada bayi dipengaruhi beberapa faktor yaitu internal dan eksternal. Eksternal yang berperan dalam
hal ini yaitu lingkungan. Suasana yang tidak tenang berdampak pada durasi tidur bayi, tempat
tidur bayi yang telah diatur sedemikian rupa dan juga posisi saat terlelap. Unsur internal yang
berperan yaitu keadaan kesehatan bayi (Susanti et al., 2019). Pada pertemuan terakhir, terdapat 3
responden yang mengalami batuk ringan namun dengan berbagai pertimbangan seperti bayi tidak
dalam keadaan demam, bayi dalam keadaan tenang dan tidak rewel dengan pertimbangan tersebut
bayi tetap dilakukan pijat bayi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Yulianingsih dan Rasyid (2020) yang
menyatakan bahwa durasi tidur bayi sesudah dilakukan pemijatan yaitu kurang dengan nilai
minimum 14 jam/hari sebanyak 4 responden (13,3%) dan normal dengan nilai maximum 17
jam/hari sebanyak 11 responden (36,7%). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh
Istikhomah (2020) yang menyatakan durasi tidur normal lebih dari 15 jam sebanyak 27 (84,4%)
responden dengan perubahan selisih 2,62 jam/hari dari hasil sebelum dilakukan pijat bayi. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Riona et al (2023) yang menyatakan setelah
dilakukan pijat bayi sebagian besar dari responden memiliki durasi tidur yang baik yaitu
berjumlah 12 (80,0%) responden.

Hasil penelitian oleh Tiffany Field, direktur Touch Research Institute di University of
Miamy School of Medicine di Florida dalam Sri Haryanti et al (2019) menyatakan bayi yang
mendapatkan pijatan lebih aktif dan waspada, selain itu pijatan menyebabkan neurologis pada
bayi yang dipijat lebih cepat matang daripada bayi yang tidak dipijat. Hasil penelitian oleh Tiffany
Field, direktur Touch Research Institute di University of Miamy School of Medicine di Florida
dalam Saidah et al (2020) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang dipijat selama 2 x15 menit
setiap minggunya dalam jangka waktu 4 minggu, tidurnya menjadi lebih nyenyak sehingga pada
waktu bangun konsentrasinya lebih baik daripada sebelum diberi pemijatan.

Berdasarkan asumsi peneliti tidur sangat memegang peranan penting dalam meningkatkan
daya tahan tubuh bayi, jika tidur bayi sampai terganggu efektivitas daya tahan tubuh bayi bisa
menurun sehingga bayi mudah terangsang berbagai penyakit dan gelisah. Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Kyung et al (2021) yang menyatakan durasi tidur yang buruk dapat menimbulkan
dan memperparah gangguan tidur pada bayi. Gangguan ini dapat mengurangi durasi tidur,
mengakibatkan sering terbangun dan menurunkan efisiensi tidur dan juga memicu perubahan
aliran darah otak saat tidur.

4. Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Durasi Tidur Bayi Usia 3-6 bulan.

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa durasi tidur bayi usia 3 — 6 bulan sebelum
dilakukan pijat bayi mayoritas responden dengan durasi tidur kurang sebanyak 18 responden,
setelah dilakukan pijat bayi terdapat durasi tidur responden kurang sebanyak 3 responden dan
baik sebanyak 15 responden. Hasil pengujian dengan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai
Z - 3.755 dengan p value sebesar 0.000 dimana nilai (p < 0.05) yang berarti terdapat perbedaan
lama tidur bayi sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh pijat bayi terhadap durasi tidur bayi usia 3 — 6 Bulan
di Puskesmas Sibela Surakarta.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andani dan Riyanti
(2023) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan durasi tidur bayi setelah dilakukan pijat bayi,
yang dimana hasil sebelum diberikan pijat bayi sebagian besar dari responden memiliki durasi
tidur kurang yaitu sebesar 20 (100%) responden. Setelah dilakukan pijat bayi terbanyak dengan
tidur normal sebanyak 19 (95%) responden dan lama tidur lebih sebanyak 1 (5%) responden. Pada
penelitian ini peningkatan durasi tidur pada bayi disebabkan oleh tindakan pijatan yang dilakukan
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secara lembut sehingga memberikan efek menenangkan. Gerakan yang lembut menunjukkan
kasih sayang dimana pada saat bersamaan reaksi syaraf juga terangsang, dengan ini pijat bayi
dapat melancarkan peredaran darah dan membuat bayi merasa nyaman sehingga dapat
meningkatkan durasi tidur bayi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh
Yulianingsih dan Rasyid (2020) menyatakan bahwa adanya peningkatan durasi tidur bayi setelah
dilakukan pijat bayi, didapatkan hasil rata — rata durasi tidur bayi sebelum perlakuan pijat bayi
(pretest) adalah 13,33 dan rata-rata setelah perlakuan pijat bayi (posttest) adalah 15,87. Pada
penelitian ini peningkatan durasi tidur bayi disebabkan oleh adanya peningkatan kadar sekresi
serotonin yang dihasilkan pada saat pemijatan. Serotonin merupakan zat transmitter utama yang
berkaitan dengan timbulnya keadaan tidur dengan menekan akitivitas sistem pengaktivasi
retikularis maupun aktivitas otak lainnya.

Pados dan McGlothen-Bell (2019) menyatakan pijat bayi adalah penerapan stimulasi taktil
secara sistematis, yang dapat diterapkan dengan menggunakan berbagai teknik dan menghasilkan
rangsangan pada reseptor sensorik pada kulit, otot, tulang, dan sendi sehingga dapat melancarkan
peredaran darah bayi dan membuat bayi merasa nyaman serta mengantuk pada saat dilakukan
pijat bayi. Pijat bayi dapat menghasilkan perubahan fisiologi yang membantu kadar hormon
dalam tubuh berperan aktif. Pada kajian yang diselenggarakan oleh Rainbow Babies and
Childrens’s Hospital di Cleveland, Ohio. Suatu tim peneliti dari Warwick Medical School dan
Institute of Education dari University of Warwick dalam Yulianingsih dan Rasyid (2020)
menyatakan hasil penelitian ini disebutkan bahwa pijatan dapat mempengaruhi keluarnya hormon
tidur melatonin, dimana dengan hormon tersebut bayi dapat memiliki pola tidur yang teratur.
Tidur merupakan prioritas utama bagi bayi, karena pada saat inilah repair neuro-brain dan kurang
lebih 75% hormon pertumbuhan diproduksi.

Ifalahma dan Rahma (2019) menyatakan pijat bayi dapat merangsang produksi hormon
endorfin sehingga dapat meredakan nyeri sehingga membuat bayi menjadi tenang dan frekuensi
menangisnya berkurang, hal ini yang membuat pijat bayi menjadi salah satu upaya non
farmakologis yang dapat bermanfaat untuk peningkatan kualitas dan kuantitas tidur bayi.
Mengingat akan pentingnya waktu tidur bagi bayi maka kebutuhan tidur bayi harus terpenuhi agar
tidak berpengaruh buruk terhadap tumbuh kembang bayi. Salah satu cara yang dapat memenubhi
kebutuhan tidur bayi adalah dengan pijat bayi. Ketika bayi dipijat akan meningkatkan sekresi
serotonin yang akan menekan aktivitas sistem pengaktivasi retikularis dan akan mengakibatkan
kantuk (Istikhomah, 2020).

Berdasarkan asumsi peneliti waktu tidur yang baik sangat penting bagi perkembangan bayi
maka kebutuhan tidurnya harus benar-benar terpenuhi. Salah satu cara terapi non farmakologi
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tidur tersebut yaitu dengan pijat bayi. Bayi
yang dipijat akan dapat tidur dengan lelap, sedangkan pada waktu bangun daya konsentrasinya
akan lebih penuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Diken dan Yayan (2024) yang menyatakan
tentang efek pijat bayi terhadap nyeri, kenyamanan, dan tanda-tanda vital pada bayi. Pijat pada
bayi sangat bermanfaat bagi stimulasi pertumbuhan dan perkembangan bayi. pijat dilakukan
dengan penuh cinta dan kasih sayang serta memperhatikan kebutuhan bayi sehingga akan
menghasilkan efek yang luar biasa. Melalui sentuhan massage terhadap jaringan otot dapat
meningkatkan peredaran darah sehingga meningkatkan fungsi - fungsi organ tubuh dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Durasi
Tidur Bayi di Puskesmas Sibela Surakarta maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut :
1. Karakteristik bayi usia 3 — 6 Bulan di Puskesmas Sibela Surakarta berdasarkan jenis
kelamin mayoritas merupakan responden dengan jenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak
10 responden (55,6%), berdasarkan usia mayoritas responden memiliki usia 6 bulan
sebanyak 7 responden (38,9%), dan berdasarkan status kesehatan mayoritas responden
dalam kondisi sehat sebanyak 18 responden (100%).
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2. Durasi tidur bayi usia 3 — 6 Bulan di Puskesmas Sibela Surakarta sebelum dilakukan pijat
bayi mayoritas termasuk dalam kategori kurang sebesar 18 (100%) responden.

3. Durasi tidur bayi usia 3 — 6 Bulan di Puskesmas Sibela Surakarta setelah dilakukan pijat
bayi mayoritas termasuk dalam kategori baik sebesar 15 responden (83.3%), responden
dengan durasi tidur kurang sebesar 3 responden (16.7%).

Dari hasil pengujian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pijat bayi terhadap durasi tidur
bayi usia 3 — 6 Bulan di Puskesmas Sibela Surakarta.

SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Durasi
Tidur Bayi di Puskesmas Sibela Surakarta maka peneliti dapat memberi saran sebagai berikut :
1. Bagi Tempat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur di Puskesmas Sibela Surakarta dalam
pelaksanaan pijat bayi dan diharapkan penelitian ini dapat digunakan petugas kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan khususnya mengenai pijat bayi.
2. Bagi Responden

Orang tua responden diharapkan setelah selesai penelitian tetap memijatkan bayinya ke
pihak profesional dikarenakan pijat bayi memiliki banyak manfaat terutama berpengaruh pada
tidur bayi dan penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi masyarakat khususnya orang tua bayi
untuk lebih memperhatikan tidur bayi dan menambah informasi tentang keadaan bayi sehingga
pertumbuhan dan perkembangan bayi tidak terganggu.
3. Bagi Institusi Universitas ‘Aisyiyah Surakarta

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan
penelitian selanjutnya serta dapat memasukkan materi tentang terapi non farmakologis yaitu salah
satunya pijat bayi kedalam kurikulum pendidikan keperawatan, sebagai tindakan mandiri atau
skill mahasiswa keperawatan yang dapat digunakan dalam praktik pelayanan kesehatan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian menggunakan 2
kelompok yang sehubungan dengan Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Durasi Tidur Bayi 3 — 6 Bulan,
hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya sehingga
peneliti dalam bidang keperawatan dapat mengembangkannya lebih lanjut..
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